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Abstract 
This research aims to investigate the effectiveness of implementation Reciprocal 
Teaching Model by Physics Simulation Media on reduced misconception of students 
about Force in SMK Negeri 2 Pontianak. The method of this research is pre-
experimental by one-group pre-test post-test design. As the sample of this research, 
there are 27 students in X Teknik Permesinan class which are chosen by random 
sampling in technic of intact group. The tool for collecting data is 10 questions the form 
of multiple choice with the reasoning open. The mean percentage of declining 
misconception of students about Force after remediation class is 63%. Based on 
McNemar test, the change student conceptions obtained 
  
13,66 >
 
  
3,84  = 1   = 5%, then there is a significant change in the students 
conceptions after remediation class. The Hatie’s effect size value is 3,24 and the 
Cohen’s effect size value is 6,63 which are categorized as high., then Reciprocal 
Teaching Model effective in the assited Physics Simulation Media in reducing students 
misconceptions. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu ilmu yang 
menjelaskan teori fenomena-fenomena yang 
terjadi dialam yang dapat diukur dan diamati. 
Fisika merupakan suatu teori yang 
menerangkan gejala-gejala alam sesederhana-
sederhananya dan berusaha menemukan 
hubungan antara kenyataan-kenyataannya. 
Sehingga persyaratan dasar untuk memecahkan 
persoalan fisika adalah dengan mengamati 
gejala-gejala tersebut” (Druxes, 1986:3). 
Pembelajaran fisika dipandang sebagai 
suatu proses untuk mengembangkan 
kemampuan memahami konsep, prinsip 
maupun hukum-hukum fisika sehingga dalam 
proses  pembelajarannya harus 
mempertimbangkan strategi atau metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal ini 
selaras dengan tujuan pembelajaran fisika 
dalam Permendiknas No.22 tahun 2006 
(Depdiknas, 2006) yaitu, untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar dalam 
berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitaif. Selain itu, siswa diharapkan 
dapat menggunakan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh sebagai alat untuk meningkatkan 
mutu kehidupan melalui sains dan teknologi. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Indonesia no 41 tahun 2007 tentang 
standar proses, menyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif. Serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis siswa. Pembelajaran fisika yang 
tersirat dalam Permendiknas no 41 tahun 2007 
menuntut guru sebagai fasilitator dapat 
menciptakan pembelajaran fisika yang efektif. 
Pembelajaran fisika di sekolah menengah 
kejuruan merupakan salah satu mata pelajaran 
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dibidang keahlian teknologi dan rekayasa yang 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 
Dalam pembelajaran fisika, pengalaman proses 
sains dan pemahaman produk sains dalam 
bentuk pengalaman langsung akan sangat 
berarti dalam membentuk konsep siswa. Hal ini 
juga sesuai dengan tingkat perkembangan 
mental siswa SMK yang masih berada pada fase 
transisi dari konkrit ke formal akan sangat 
memudahkan siswa jika pembelajaran fisika 
mengajak anak untuk belajar merumuskan 
konsep secara induktif berdasar fakta-fakta 
empiris di lapangan. Apabila pengetahuan yang 
diterima sesuai dengan struktur konsep yang 
ada, maka informasi ini akan langsung 
menambah jaringan pengetahuan siswa, akan 
tetapi jika pengetahuan yang diperoleh itu tidak 
sesuai dengan konsep yang benar maka 
terjadilah miskonsepsi 
Miskonsepsi atau salah konsep 
menunjukkan pada suatu konsep yang tidak 
sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian 
yang diterima para pakar dalam bidang itu 
(Suparno, 2013: 4). Ketika konsepsi yang 
dikonstruksi oleh siswa tidak sesuai dengan 
konsepsi yang diterima oleh para ilmuwan, 
maka siswa dikatakan mengalami miskonsepsi. 
Baser (2006) menjelaskan, “Ketika para siswa 
mengikuti proses pembelajaran formal, mereka 
telah membawa konsepsi awal mengenai 
konsep, prinsip dan teori mengenai pelajaran 
fisika.” Namun, seringkali pengetahuan awal   
dan pandangan siswa bersifat miskonsepsi 
ataupun berupa alternative conception 
(Suratno, 2008). 
Miskonsepsi menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep. 
Herlina Mulyastuti (2016) menjelaskan, “Siswa 
yang tidak paham atau tidak menguasai konsep 
dapat mengalami salah konsepsi atau 
miskonsepsi.” Sehingga miskonsepsi 
mempengaruhi kemampuan siswa untuk 
memahami dan menguasai suatu konsep. Selain 
itu, metode pengajaran guru turut 
mempengaruhi pemahaman konsep dan 
miskonsepsi siswa. Rerrysta Yolanda (2015) 
menjelaskan, “Cara guru dalam menyampaikan 
materi dan cara siswa dalam memahami konsep 
juga dapat menyebabkan pemahaman konsep 
siswa berbeda-beda, akibatnya ada siswa yang 
paham konsep, kurang pengetahuan bahkan ada 
juga yang miskonsepsi.” Untuk itu, 
miskonsepsi yang dialami oleh siswa harus 
segera ditangani agar tidak mengganggu 
pemahaman konsep siswa selanjutnya. 
Dalam dua tahun terakhir pembelajaran 
fisika di SMK NEGERI 2 PONTIANAK sudah 
menggunakan kurikulum 2013. Salah satu 
materi yang diajarkan dalam fisika di SMK 
Negeri 2 PONTIANAK kelas X adalah Gaya.  
Dalam silabus kurikulum 2013 diungkapkan 
bahwa tujuan mengajarkan konsep gaya adalah: 
1. Siswa dapat menerapkan hukum Newton 
dan konsep gaya 
2. Siswa dapat menganalisis gerak lurus 
berubah beraturan menggunakan hukum 
Newton 
Dalam pembelajaran fisika di SMK Negeri 
2 PONTIANAK , sebagian besar siswa kurang 
memberikan respon yang baik. Kemudian 
dalam pelaksanaannya diperoleh informasi  
bahwa terlihat saat guru menerangkan materi 
pelajaran fisika, ada siswa yang tidak 
memperhatikan, dan ada siswa yang hanya 
menyerap informasi tanpa disaring terlebih 
dahulu. Hal ini terjadi karena model mengajar 
yang digunakan guru tidak melibatkan sisi 
kreatif atau belahan otak kanan siswa, sehingga 
materi pelajaran fisika tersebut menjadi kurang 
menarik untuk dipelajari dan siswa merasa 
cukup dengan konsepsi awal mengenai konsep, 
prinsip dan teori yang diajarkan. Akibatnya 
siswa tersebut tidak memahami materi pelajaran 
yang diajarkan guru, yang tentunya akan 
menyulitkan siswa bahkan ketidakmampuan 
dalam menyelesaikan suatu soal. 
Kondisi pembelajaran yang demikian akan 
berdampak pada hasil belajar Fisika yang rata-
rata masih tergolong sangat rendah atau belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran Fisika 
yaitu 75,00. Hal ini dapat dilihat dengan hasil 
nilai ulangan harian sekolah lebih dari 50% 
siswa yang tidak mencapai KKM. 
Ketidaktuntasan yang dialami sebagian besar 
siswa, menandakan bahwa pemahaman konsep 
siswa yang sangat lemah. Hal ini terjadi karena 
kurangnya motivasi belajar siswa, yang 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 
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untuk memahami materi dan terjadilah 
miskonsepsi. 
Miskonsepsi merupakan pemahaman yang 
keliru terhadap suatu konsep ilmu pengetahuan. 
Miskonsepsi bisa berasal dari siswa itu sendiri 
dan juga bisa berasal dari proses pembelajaran. 
Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa merupakan 
permasalahan yang sangat penting. Berbagai 
strategi pembelajaran yang tepat diharapkan 
dapat mereduksi miskonsepsi siswa, salah 
satunya yaitu pendekatan saintifik. Strategi 
pembelajaran ini dapat diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep karena 
melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran dengan berbagai aktivitas yang 
akhirnya dapat memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa.. 
Dalam hal ini untuk mereduksi miskonsepsi 
siswa dapat digunakan menggunakan 
Reciprocal Teaching model berbantuan Physics 
simulation. Dimana Reciprocal Teaching model 
berbantuan Physics simulation merupakan 
model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Siswa d iberi 
kesempatan untuk mempelajari materi terlebih 
dahulu, kemudian siswa menjelaskan kembali 
materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. 
Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam pembelajaran, yaitu 
meluruskan atau memberi penjelasan mengenai 
materi yang tidak dapat dipecahkan secara 
kelompok oleh siswa. 
Menurut teori motivasi ARCS (Attention, 
Relevance, Confidance, Satisfaction) (M. 
Keller, 1987), siswa akan termotivasi jika apa 
yang dipelajarinya menarik perhatiannya, 
relevan dengan kebutuhan siswa, apa yang 
mereka pelajari menyebabkan mereka puas, dan 
menambah percaya dirinya. Dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan pengajaran 
Resiprocal Teaching , siswa aktif mencari tahu 
informasi yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaannya sendiri sehingga relevan dengan 
kebutuhan mereka sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian 
ini dilakukan untuk melihat “apakah  penerapan 
Reciprocal Teaching Model berbantuan 
Simulasi Physics efektif mereduksi miskonsepsi 
siswa di SMK Negeri 2 Pontianak”. Sehingga, 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai alternative kegiatan untuk mereduksi 
miskonsepsi siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bentuk pre-
experimental design dengan rancangan one 
grup pre-test post-test design. (Sugiyono, 
2015:111). Rancangan penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pre-Test Post-Test 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
Eksperimen O1 X O2 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMK Negeri 2 Pontianak tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari sembilan kelas 
yaitu kelas TAV, TEI, BC, TITL, TOI, TKR, 
TSM, TP, dan TGB. Sampel penelitian dalam 
penelitian ini yaitu teknik intact group, yaitu 
kelas X Teknik Kendaraan Ringan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis. Alat 
pengumpulan data Tes  Diagnostik berupa 
bentuk soal pilihan ganda dengan alasan 
terbuka.  
Tes ini terdiri atas 10 soal pretest dan 10 soal 
posttest yang terdiri dari 4 konsep dan  masing-
masing konsep terdiri dari 2 dan 3 soal. Setiap 
soal terdiri dari 3 pilihan jawaban. Proses 
validasi dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 
dua orang dosen pendidikan fisika FKIP Untan 
dan satu orang guru fisika di SMK Negeri 2 
Pontianak yaitu 3,70 (valid) sehingga telah 
layak digunakan di lapangan. Setelah soal diuji 
cobakan dan hasilnya dianalisis diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,495 (kategori 
sedang). 
Data hasil tes dianalisis dengan mencari 
rata-rata persentase jumlah miskonsepsi siswa 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi. 
menghitungbesar signifikansi perubahan 
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konseptual siswa setelah diberikan remediasi 
digunakan Uji McNemar. Selain itu, untuk 
mngetahui effect size model Reciprocal 
Teaching berbantuan media Physics Simulation 
menggunakan persamaan Effect Size Cohen dan 
Hattie (2009). 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
studi literatur penelitian-penelitian yang 
berkaitan dengan kegiatan mereduksi 
miskonsepsi siswa; (2) Melakukan pra-riset di 
SMK Negeri 2 Pontianak; (3) Menentukan jenis 
kegiatan mereduksi  yang akan dilakukan; (4) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (5) 
Mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
pretest dan postest; (6) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran; (7) Merevisi 
perangkat pembelajaran berdasarkan hasil 
validasi; (8) Mempersiapkan surat riset dan 
tugas dari FKIP UNTAN. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Memberikan 
pre-test untuk mengetahui konsep awal peserta 
didik terhadap materi yang akan diajarkan yaitu 
tentang gaya; (2) Mengoreksi jawaban pre-test; 
(3) Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation; (4) 
Memberikan post-test pada siswa untuk 
mengetahui penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan oada 
tahap akhir, antara lain: (1) menganalisis data 
hasil pretest-postest yang terdiri dari: 
rekapitulasi hasil pretest-postest, menghitung 
persentase jumlah miskonsepsi siswa sebelum 
dan setelah dilakukan remediasi, menghitung 
signifikansi perubahan konseptual tentang gaya 
menggunakan uji McNemar, dan menghitung 
tingkat efektivitas Reciprocal Teaching model 
berbantuan media physics simulation dalam 
mereduksi miskonsepsi siswa.; (2) membuat 
pembahasan dan kesimpulan dari hasil 
penelitian; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksanakan di kelas X SMKN 
2 Pontianak semester ganjil tahun ajaran 2018-
2019 dengan menggunakan Reciprocal 
Teaching Model berbantuan media Physics 
Simulation untuk mereduksi miskonsepsi siswa 
tentang Gaya.   
Pada penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intact group 
sedangkan penentuan kelas yang berpartisipasi 
dilakukan dengan rekomendasi guru dan 
diperoleh kelas X Teknik Permesinan sebagai 
sampel penelitian dengan jumlah 36 siswa. 
Tetapi, siswa yang terhitung dalam analisis data 
hanya 27 siswa dikarenakan sembilan siswa 
tidak berpatisipasi pada salah satu kegiatan dari 
seluruh rangkaian kegiatan remediasi 
miskonsepsi (pretest, posttest maupun saat 
pertemuan dalam proses pembelajaran).  
Penelitian dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan pelajaran Fisika pada tanggal 4 – 11 
April 2019. Pemberian pretest pada pertemuan 
pertama tanggal 4 april 2019 dengan 
menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 10 
soal disertai alasan. Pertemuan kedua 
dilaksanakan tanggal 8 April 2019 yaitu 
kegiatan remediasi berdasarkan RPP . 
Pertemuan ketiga tanggal 11 April 2019 yaitu 
melanjutkan kegiatan remediasi berdasarkan 
RPP serta pemberian posttest pada siswa untuk 
melihat jumlah siswa yang miskonsepsi serta 
pengaruh Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation dalam 
mereduksi miskonsepsi siswa. 
Hasil analisis jawaban siswa pada 
pretest dan posttest secara ringkas dapat 
dilihat pada grafik 1 berikut. 
 
5 
 
 
Grafik 1. Perbedaan Jumlah Siswa Yang Miskonsepsi Sebelum Dan Sesudah Diberikan 
Kegiatan Reduksi. 
 
Besar Persentase Jumlah Miskonsepsi Siswa 
Setelah Diberikan Perlakuan 
 Untuk mengetahui jumlah rata-rata 
miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah 
diberikan kegiatan remediasi menggunkan 
Recipcoral Teaching berbantuan media Physics 
Simulation diperoleh dari hasil jawaban pretest 
dan postest dapat direkapitulasi pada tabel 2 
berikut. 
 
Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Siswa yang Miskonsepsi 
 
 
Indikator 
Pretest Postest  
ΔS 
 
DQM 
 
Kategori No 
Soal 
So %So No 
Soal 
Si %So 
Indikator 
I 
1 13 48% 5 11 41% 2 15% Rendah 
2 12 44% 9 1 4% 11 92% Tinggi 
 
Indikator 
II 
3 21 78% 10 10 37% 11 52% Sedang 
4 20 74% 2 9 33% 11 55% Sedang 
5 26 96% 1 3 11% 23 88% Tinggi 
 
Indikator 
III 
6 27 100% 6 11 41% 16 59% Sedang 
7 25 93% 8 8 30% 17 68% Sedang 
8 27 100% 4 8 30% 19 70% Tinggi 
Indikator 
IV 
9 20 74% 7 8 30% 12 60% Sedang 
10 15 56% 3 4 15% 11 73% Tinggi 
Jumlah 206   73 133 63% SEDANG 
Rata-Rata 76% 27% 
Signifikansi Perubahan Konseptual Siswa 
tentang Gaya setelah diberikan remediasi 
Perhitungan uji McNemar digunakan 
untuk menentukan perubal konseptual siswa 
setelah diberikan remediasi menggunakan 
Reciprocal Teaching Model berbantuan media 
Physics Simulation tentang gaya. Dari 
perhitungan uji Mc Nemar didapat hasil pada 
tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Mc Nemar 
 
Indikator  
Sel Mc Nemar X2 Hitung X2 Tabel Perubahan 
Konsepsi A B C D 
 
I 
3 11 8 5 6.13 3.84 Signifikan 
0 15 1 11 9.09 3.84 Signifikan 
 
II 
3 3 7 14 15.05 3.84 Signifikan 
1 6 8 12 11.07 3.84 Signifikan 
0 1 3 23 21.04 3.84 Signifikan 
 
III 
0 0 11 16 14.06 3.84 Signifikan 
0 1 8 18 16.05 3.84 Signifikan 
0 0 8 19 17.05 3.84 Signifikan 
 
IV 
3 4 5 15 16.05 3.84 Signifikan 
1 11 3 12 11.07 3.84 Signifikan 
Seluruh Indikator 13.66 3.84 Signifikan 
         Hasil uji Mc Nemar pada Tabel 3 
menunjukkan secara jelas bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 
dan posttest pada taraf signifikansi 0,05. 
Secara total keseluruhan indikator 
diperoleh !
  (13,66) lebih besar dari 
!
  (3,84).  Hasil uji Mc Nemar ini 
menandakan bahwa telah terjadi perubahan 
konseptual peserta didik secara signifikan 
pada materi Gaya setelah diberikan kegiatan 
pembelajaran menggunakan Reciprocal 
Teaching Model berbantuan media Physic s 
Simulation. 
 
Effect size Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation 
dalam mereduksi miskonsepsi siswa 
Effect size Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation dalam 
mereduksi miskonsepsi siswa dihitung 
menggunakan rumus Effect size. Berdasarkan 
barometer Hattie (2009) maka effect size 
dengan besar nilai = 3,24 (tergolong tinggi). 
Sedangkan jika menggunakan effect size 
Cohen diperoleh nilai effect size sebesar 3,63 
dan masuk ke kategori tinggi. Maka remediasi 
menggunakan Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation efektif 
untuk menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tentang Gaya kelas X Teknik 
Permesinan SMK Negeri 2 Pontianak.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 
2 Pontianak dengan menggunakan Reciprocal 
Teaching Model berbantuan media Physics 
Simulation untuk mereduksi miskonsepsi 
siswa tentang Gaya yang dilaksanakan di 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
melakukan validasi soal oleh pakar yang 
terdiri dari dua dosen Pendidikan Fisika 
UNTAN dan satu guru fisika SMK Negeri 2 
Pontianak. Dari hasil ketiga validator 
diperoleh nilai validasi untuk soal yang akan 
digunakan pada penelitian yaitu 3,7 yang 
tergolong tinggi (dapat dilihat pada lampiran 
B-4). Kemudian uji coba soal dilakukan pada 
tanggal 1 April 2019 di kelas X TKR SMK 
Negeri 2 Pontianak. Sekolah yang dijadikan 
tempat uji coba soal ini adalah sekolah yang 
sama pada tempat penelitian, dengan siswa 
yang sudah mempelajari materi Gaya di 
semester ganjil sebelumnya. Dari hasil uji 
coba soal ini diperoleh nilai reliabilitas soal 
7 
 
0,495 yang tergolong sedang (dapat dilihat 
pada lampiran B-6). 
Pada penelitian ini terdiri dari tiga langkah, 
yaitu pemberian tes awal (pretest) yang 
bertujuan untuk menggali konsepsi awal 
siswa yang digunakan sebagai dasar untuk 
membuat permasalahan konseptual dalam 
melakukan identifikasi konsepsi awal siswa. 
Kemudian untuk memperbaiki miskonsepsi 
yang dialami para siswa, maka dilakukan 
remediasi miskonsepsi menggunakan model 
RT berbantuan media physics simulation, dan 
tes akhir (postest) bertujuan untuk mengetahui 
penurunan miskonsepsi. Dalam penelitian ini 
soal yang digunakan untuk tes awal dan tes 
akhir memiliki karakter dan jumlah soal yang 
sama. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model RT berbantuan media 
siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang 
merupakan gabungan antara siswa yang 
pandai dan siswa yang kurang pandai. Dalam 
remediasi ini, siswa diminta untuk 
mengerjakan lembar diskusi siswa (LDS) 
secara berkelompok. Dalam proses 
pembelajaran, ada kerjasama antar siswa 
dengan cara diskusi kelompok sehingga siswa 
lebih aktif dalam belajar. Siswa yang 
tergolong pandai dapat membantu teman 
dalam kelompoknya agar dapat menguasai 
materi materi yang diajarkan, yaitu materi 
tentang gaya. 
Berdasarkan analisis data pretest, rata-rata 
jumlah persentase miskonsepsi siswa sebelum 
diberikan perlakuan sebesar 76% yang 
menunjukkan bahwa penguasaan siswa 
tentang konsep pada materi gaya relatif masih 
rendah sehingga sebagian besar siswa 
mengalami miskonsepsi pada tiap konsep. Hal 
ini disebabkan karena siswa sebelum 
mengikuti pelajaran di sekolah telah memiliki 
konsepsi awal tentang materi gaya. Konsepsi 
awal bisa didapatk siswa ketika 
mengkonstruksi pengalaman atau pemahaman 
dari pembelajaran sebelumnya secara tidak 
lengkap. 
Sedangkan hasil analisis data postest  
didapat rata-rata jumlah persentase 
miskonsepsi sebesar 27%. Hal ini 
menunjukkan  terjadi penurunan persentase 
miskonsepsi sebesar 63%. Penurunan ini 
disebabkan karena miskonsepsi dialami siswa 
masih berupa single ideas (gagasan-gagasaran 
tunggal). Gagasan-gagasan tunggal yang 
salah lebih mudah untuk diperbaiki salah 
satunya melalui sebuah sanggahan dalam 
tahap Clarifying.  
Setelah diberikan remediasi masih ada 
siswa yang mengalami miskonsepsi 
dikarenakan ada beberapa siswa kurang 
membiasakan diri untuk belajar mandiri dan 
aktif sehingga miskonsepsi yang dialami oleh 
beberapa siswa bersifat sukar untuk diperbaiki 
meskipun telah diberikan remediasi. Hal ini 
disebabkan siswa belum secara sempurna 
mengganti konsepsi awal yang salah dengan 
konsepsi ilmuwan, terlihat dari hasil pada tes 
akhir sebagian besar siswa benar dalam 
memilih pilihan jawaban namun masih salah 
dalam memberikan alasan. 
Selain untuk melihat persentase penurunan 
jumlah miskonsepsi siswa, hasil pretest dan 
postest juga dianalisis untuk melohat 
signifikansi perubahan konsepsi siswa. 
Berdasarkan hasil uji, diperoleh bahwa terjadi 
perubahan konsepsi siswa yang signifikans 
didukung dengan hasil perhitungan uji 
McNemar untuk seluruh indikator pada materi 
gaya didapat hasil yang positif dan signifikan, 
diperoleh !
 
136.66 lebih besar dari 
nilai !
 
3,84 dengan df = 1 dan α = 5%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan konseptual siswa yang signifikan 
setelah kegiatan pembelajaran menggunakan 
Reciprocal Teaching Model berbantuan media 
Physics Simulation tentang Gaya.  
Perubahan yang positif dan signifikan pada 
semua indikator  disebabkan karena siswa 
mengalami perubahan konsepsi dari tidak 
miskonsepsi ke  miskonsepsi (A) dan dari 
miskonsepsi ke tidak miskonsepsi (D). 
Perbandingan siswa yang dari miskonsepsi ke 
tidak miskonsepsi (D) lebih besar dari siswa 
yang dari tidak miskonsepsi ke miskonsepsi 
(A) atau D > A, sehingga perubahan dalam 
penelitian ini dikatakan sebagai perubahan 
yang positif. Fishler (dalam Anon, 2016) 
mengungkapkan bahwa perubahan konseptual 
merupakan proses mengubah konsepsi awal 
dengan konsepsi baru yang lebih sesuai 
dengan konsep ilmuwan. 
Selain itu siswa diajak untuk melakukan 
tahap-tahap yang ada dalam model Reciprocal 
Teaching . Adapun tahap-tahap dalam model 
Reciprocal Teaching, yaitu: 
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Pada tahap question generating  peneliti 
membuka kegiatan  remediasi dengan 
mengajukan pertanyaan konseptual kepada 
para siswa yang bertujuan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa. Kemudian pada 
tahap predicting diharapkan masing-masing 
siswa memprediksi dan menjelaskan jawaban 
serta alasan memilih jawaban tersebut. 
Sehingga pengetahuan awal siswa dapat 
tergali dan memudahkan terjadinya 
akomodasi maupun asimilasi pada konsep 
yang baru sehingga dapat meminimalisir 
terjadinya miskonsepsi dan memudahkan 
siswa mengubah konsepsi siswa yang salah 
menjadi benar.   
Setelah konsep awal digali dan konsep 
awal dibangun sendiri oleh siswa pada fase 
question generating , lanjutan pada tahap 
predicting  guru meminta siswa untuk 
berdiskusi mengerjakan lembar diskusi siswa 
secara kelompok kemudian 
mempresentasikan kedepan kelas. Siswa 
diminta membandingkan konsepsi awal yang 
mereka miliki dengan pengamatan mereka. 
Pada tahap inilah diharapkan perubahan 
konseptual siswa terjadi.  
Hal ini sejalan dengan pandangan Posner 
(dalam Ozdemir & Clark, 2007) bahwa 
kondisi kognitif ini harus ada selama proses 
pembelajaran untuk kesuksesan perubahan 
konseptual. Tujuan utama adalah 
menciptakan konflik kognitif untuk membuat 
siswa tidak puas dengan konsepsi awal 
sehingga dapat menerima pandangan normatif 
yang dapat dimengerti, masuk akal, dan 
bermanfaat. 
Kemudian ketidakpuasan siswa akan 
terjawab pada tahap clarifyng, disinilah peran 
guru sebagai fasilitator membantu siswa 
dalam proses asimilasi maupun akomodasi 
muncul, guru akan memberikan jawaban yang 
.miskonsepsi dan tidak miskonsepsi 
berdasarkan profil miskonsepsi siswa dari 
hasil pretest, disertai penjelasan konsep  
menggunakan media physics simulation agar 
tidak menimbulkan kebingungan antara 
konsepsi yang benar dan miskonsepsi 
sehingga pemahaman yang baru lebih mudah 
dimengerti dan pengetahuan yang baru lebih 
mudah diakses oleh memori siswa sehingga 
memudahkan siswa mengetahui keberadaan 
miskonsepsi yang dimilikinya. Pada tahap 
summarizing siswa diminta untuk meringkas 
pelajaran yang telah disampaikan untuk 
mengecek pemahaman materi dan 
menguatkan konsepsi yang benar sehingga 
membuat pengetahuan baru menjadi lebih 
bermakna dan dapat diaplikasikan untuk 
menyelesaikan posttest. 
Setelah penelitian, diketahui adanya 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi dan terjadi perubahan konseptual 
siswa yang signifikan dan positif. Sehingga 
pembelajaran menggunakan Reciprocal 
Teaching Model berbantuan media Physics 
Simulation dikatakan efektif dalam mereduksi 
miskonsepsi siswa. Hasil ini di dukung dari 
hasil perhitungan menggunakan rumus effect 
size dengan menggunakan data hasil pretest 
dan posttest diperoleh effect size sebesar 3,24 
dan masuk ke kategori tinggi (Hattie, 2009). 
Sedangkan jika menggunakan effect size 
Cohen diperoleh nilai effect size sebesar 3,63 
dan masuk ke kategori tinggi. Tujuan 
menghitung effect size ini untuk menganalisis 
ukuran (efek) dari Reciprocal Teaching 
Model berbantuan media Physics Simulation 
dalam mereduksi miskonsepsi siswa tentang 
Gaya.  
Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran 
Reciprocal Teaching Model berbantuan media 
Physics Simulation dikatakan efektif dalam 
mereduksi miskonsepsi. Sehingga penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
alternatif kegiatan remediasi untuk mengatasi 
miskonsepsi pada materi gaya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Reciprocal Teaching Model 
berbantuan media Physics Simulation efektif 
dalam mereduksi miskonsepsi siswa tentang 
Gaya kelas X SMK Negeri 2 Pontianak. 
 Secara khusus dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Jumlah 
miskonsepsi siswa sebelum remediasi 
memiliki rata-rata persentase  sebesar 76% 
dan jumlah miskonsepsi siswa setelah 
remediasi memiliki rata-rata 27%. Dengan 
demikian jumlah miskonsepsi siswa 
mengalami penurunan menurut DQM sebesar 
63%. (2) Perubahan konseptual siswa setelah 
diremediasi pada semua indikator besar 
!
  sebesar 13,66 lebih besar dari !
  
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3,84 dengan  = 5%,  = 1  maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual pada semua indikator yang diteliti. 
(3) Besar effect size Reciprocal Teaching 
Model berbantuan media Physics Simulation 
dalam mereduksi miskonsepsi siswa  menurut 
Hattie sebesar 3,24 dan effect size Cohen 
sebesar 3,63 dan masuk ke kategori tinggi, 
maka Reciprocall Teaching Model berbantuan 
media Phyisics Simulations tentang gaya 
efektif dalam mereduksi miskonsepsi siswa 
SMK Negeri 2 Pontianak. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas 
maka disarankan bahwa kegiatan 
pembelajaran menggunakan Reciprocal 
Teaching Model berbantuan media Physics 
Simulation tentang Gaya dapat dijadikan 
alternatif untuk meremediasi miskonsepsi. 
Adapun saran-saran yang lain seperti: (1) 
Sesudah dilakukan remediasi dengan model 
Reciprocal Teaching berbantuan media 
Physics Simulation, masih ada beberapa siswa 
yang mengalami miskonsepsi. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengungkapkan penyebab miskonsepsi 
pada materi Gaya. (2) Dalam pembuatan butir 
soal perlu diperhatikan dari tingkatan siswa, 
segi bahasa, diksi (pilihan kata) dan gambar 
agar tidak menimbulkan miskonsepsi pada 
siswa. (3) Proporsi setiap indicator soal harus 
seimbang sehingga memudahkan untuk 
memperoleh hasil rekapitulasi jumlah 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah remediasi 
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